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ABSTRAK

STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN MURABAHAH
BERMASALAH DI BPRS METRO MADANI KC KALIREJO

Oleh
NETTY ADIK PUTRI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya resiko yang berkaitan dengan
pembayaran pada pembiayaan, yaitu adanya nasabah yang tidak dapat melakukan
pembayaran secara lancar sesuai jangka waktu yang telah ditetapkan, sehingga
dapat memberikan dampak buruk terhadap perkembangan bank. Salah satu
dampaknya ialah tingkat kesehatan likuiditas bank yang menyebabkan
menurunnya tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank. Berdasarkan hasil survei
yang telah peneliti temukan pada BPRS Metro Madani KC Kalirejo, kondisi
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BPRS Metro Madani
menunjukkan bahwa secara umum, mengalami penurunan jumlah nasabah, jumlah
nominal pembiayaan macet dan persentase NPF dari tahun 2018 hingga tahun
2020. dilihat dari data NPF BPRS Metro Madani Kc Kalirejo dapat dikatakan
bahwa pembiayaan nya kurang sehat karena melebihi batas toleransi NPF yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah di BPRS Metro Madani KC Kalirejo™.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitiannya bersifat
deskriptif kualitatif. Kemudian sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan digambarkan secara
deskriptif dan dianalisis menggunakan cara berfikir induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo dilakukan dengan
berbagai tahapan-tahapan yaitu melalui non litigasi yaitu melakukan pendekatan
kepada nasabah dengan mengingatkan kepada nasabah bahwa pembayaran
pembiayaan akan memasuki waktu jatuh tempo. Dengan melakukan pendekatan
kepada nasabah dengan cara menelfon nasabah kemudian dilakukannya
pemberian surat peringatan atau surat teguran apabila nasabah tidak kunjung
memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran. Jika ada itikad baik dari
nasabah, pihak bank akan menawarkan tahapan-tahapan seperti Rescheduling
(penjadwalan kembali), Reconditing (persyaratan kembali), dan Restructuring
(penataan kembali) serta apabila nasabah tidak sanggup lagi untuk membayar,
maka pihak bank akan menyita jaminan atau melakukan pelelangan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Kegiatan ini dapat dilakukan secara efektif
dikarenakan sangat membantu nasabah dalam melunasi piutangnya.

Kata Kunci: Pendapatan, Pedagang, Minat Menabung
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya
yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non
produktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan
meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan
usaha yang halal. Selain menghindari bunga, bank syariah juga secara aktif
turut berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi Islam
yang berorientasi pada kesejahteraan sosial.*

Sama seperti halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga
menawarkan nasabah dengan beragam produk dan jasa perbankan, hanya saja
bedanya dengan bank konvensional adalah dalam hal penentuan harga, baik
harga jual maupun harga belinya. Produk dan jasa yang ditawarkan sudah
tentu sangat Islami termasuk dalam pemberian pelayanan kepada nasabahnya.

Pembiayaan murabahah adalah penyedia dana atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan transaksi jual beli barang sebesar harga pokok ditambah
margin berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan nasabah

yang mewajibkan nasabah untuk melunasi pembayaran harga pembelian.

! Ascarya dan Dian Yunita, Bank Syariah: Gambaran Umum, (Jakarta: PPSK, 2005) 1-4
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 166-174



Akad murabahah menegaskan bahwa harga beli kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.’

Dalam pemberian pembiayaan pasti terdapat risiko pembiayaan, risiko
pembiayaan harus dikendalikan dengan baik jika dikendalikan dengan tidak
baik maka akan semakin besar proporsi dalam pembiayaan bermasalah,
sehingga akan timbul efek negatif pada kondisi lembaga keuangan . Ini
dikarenakan sebagian besar aset yang dimiliki bank terletak pada pembiayaan
maka pembiayaan yang diberikan pada pihak ketiga haruslah berdasarkan
prinsip kehati-hatian. Risiko pembiayaan ini muncul bukan hanya akibat
kelalaian dari nasabah tetapi terdapat pihak-pihak yang terlibat dalam risiko
pembiayaan.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia N0.12/11/DPNP
pembiayaan bermasalah digolongkan kedalam kolektibilitas kurang lancar,
diragukan, dan macet. Pembiayaan bermasalah akan mengalami penurunan
atau sudah tidak lagi memberikan penghasilan untuk pihak bank. Bahkan
pembiayaan bermasalah yang terjadi sudah pasti akan mengurangi pendapatan
bank, oleh karena itu pembiayaan bermasalah yang semakin besar, akan
menambah besar pula biaya pencadangan yang harus disisinkan PPAP

(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif).®

® Abdul Azis, Moch. Bukhori Muslim, Nur Hidayah, Kepemilikan Bank Syariah Secara
Prinsip Atas Obyek Pembiayaan Murabahah: Antara Konsisten Dengan Transaksi Jual Beli Atau
Bergeser Ke Transaksi Jasa, (Jakarta: IF & Rekan (IFR), 2020), 2

* Nurjanah dan Dewi Laela Hilyatin, “Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah
Pada Pembiayaan Analisis Penerapan Akad Qard Wal ljarah Pada Pembiayaan Talangan Haiji di
Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto” 4 (Juli 2014): 59.



Resiko pembiayaan dapat diukur dengan menggunakan Non
PerformingFinancing (NPF) dimana semakin tinggi NPF maka semakin
buruknya kualitas pembiayaan bank. Hal ini memberikan dampak
bahwasannya jumlah pembiayaan bermasalah semakin tinggi dan bank
mengalami kerugian. Non Performing Financing (NPF) merupakan tingkat
pengembalian yang diberikan deposan kepada bank. NPF dapat diketahui
dengan mengukur pembiayaan non-lancar (bermasalah) terhadap total
pembiayaan. Angka 5% merupakan batas toleransi NPF yang telah ditetapkan
Bank Indonesia oleh karena itu setiap bank umum syariah harus mampu
menjaga NPF-nya agar tidak melebihi batas toleransi tersebut.” Jika nilai NPF
di atas 5% maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio ini
maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah pun semakin besar, hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya peraturan Bank Indonesia Nomor 21/12/PBI1/2019.

Dalam penanganan risiko pembiayaan bermasalah bank syariah perlu
adanya menerapkan strategi-strategi yang bisa mengurangi bahkan
menghilangkan risiko-risiko yang terjadi. Berdasarkan survey yang dilakukan
dengan melihat dan membaca karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan
perbankan syariah, dalam melakukan penanganan pembiayaan bermasalah
dapat dilakukan berdasarkan golongan kolektibilitas pembiayaan tersebut, dari

kolektibilitas lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet.

® Achmad David Wibisono, “Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dan Likuiditas Terhadap Risiko Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia Periode
2010-2014,” Akrual Jurnal Akuntansi 6 (2015): 105.



Resiko yang berkaitan dengan pembayaran pada pembiayaan, yaitu
nasabah tidak melakukan pembayaran dengan baik sebagian atau sepenuhnya
sesuai dengan jadwal pembayaran. Pada jangka waktu (masa) pembiayaan
tidak mustahil terjadi suatu penyimpangan utama dalam hal pembayaran yang
menyebabkan keterlambatan dalam pembayaran, kondisi ini yang disebut
dengan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah atau macet
memberikan dampak buruk terhadap berkembangnya bank. Salah satu
dampaknya adalah tidak terlunasinya pembiayaan maka akan berdampak
buruk terhadap tingkat kesehatan likuiditas bank, dan ini juga berpengaruh
pada menurunya tingkat kepercayaan pada deposan yang menitipkan uangnya.

Bank Pembiayaan Rakyat syari’ah atau BPRS Metro Madani adalah
salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syari’ah Islam dalam
kegiatan operasionalnya. Dasar hukum UU nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan sebagaimana diubah dengan UU nomor 21 tahun 2008 tentang
perbankan syari’ah.® Salah satu pembiayaan yang mengalami kemacetan pada
BPRS Metro Madani Kc Kalirejo adalah pembiayaan murabahah.
Ditunjukkan nya Rasio Non Performing financing (NPF) untuk pembiayaan
yang berbasis syariah dengan perbandingan antara jumlah pembiayaan
bermasalah disebut pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet dengan
jumlah total pembiayaan.

Tabel 1.1 menunjukan NPF pada Bank BPRS Metro Madani Kc

Kalirejo periode 2018-2020 sebagai berikut:

® Dokumentasi PT. BPTS Metro Madani



Tabel 1.1
Data Pembiayaan Bermasalah Murabahah di Bank
BPRS Metro Madani KC Kalirejo Periode 2018-2020

Tahun Jumlah Pembiayaan Jumlah NPF
Pembiayaan Bermasalah Nasabah (%)
2018 7.333.508. 620 734.276.756 21 10,01 %
2019 7.027.576.326 544.493.736 15 7,74 %
2020 8.020. 661. 698 577.037.237 12 7,19 %
Jumlah 22.381.746. 644 | 1.311.859.222 48

Sumber: Data dari BPRS Metro Madani Kc Kalirejo

Berdasarkan hasil survey tabel di atas dapat dilihat kondisi pembiayaan
bermasalah pada pembiayaan bermasalah murabahah di BPRS Metro Madani
Kc Kalirejo dari tahun ke tahun. Hal ini dapat menunjukkan bahwa adanya
penurunan jumlah nasabah pembiayaan murabahah yang bermasalah. Jumlah
Pembiayaan pada tahun 2018 sebesar 7.333.508. 620 kemudian pada tahun
2019 mengalami penurunan 7.027.576.326 dan pada tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 8.020. 661. 698. Dilihat dari data NPF nya pada tahun 2018
rasio NPF terbilang tinggi yaitu sebesar 10,01 % pada tahun 2019 mengalami
penurunan yang signifikan sebesar 7,74 %, dan pada tahun 2020 penurunan
lagi sebesar 7,19 %. Secara umum, terjadi penurunan kemacetan dari tahun
2018 ke tahun 2020, baik jumlah nasabah, jumlah nominal pembiayaan yang
macet dan persentase NPF. Dapat dilihatdari data NPF di atas bahwa BPRS
Metro Madani KC Kalirejo dapat dikatakan kurang sehat karena melebihi
batas toleransi NPF yang telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu 5%.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Strategi

Penanganan Pembiayaan

Murabahah Bermasalah Di BPRS Metro Madani KC Kalirejo”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalahnya yaitu:
Bagaimana Strategi penanganan pembiayaan murabahah bermasalah pada
bank BPRS Metro Madani Kc kalirejo?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
yang diharapkan peneliti adalah:
a. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi penanganan pembiayaan

murabahah bermasalah pada bank Bprs Metro Madani Kc kalirejo

2. Manfaat

Sesuai dengan permasalahan yang dikaji dan tujuan penelitian
maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat. Adapun manfaat

penelitian yang diharapkan peneliti adalah:

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan
pemahaman ilmu pengetahuan di bidang perbankan, terutama yang
berkaitan dengan strategi penanganan pembiayaan murabahah

bermasalah.



b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi
kepada pembaca dan peneliti sendiri serta dapat membantu lembaga
keuangan syariah (LKS) mengenai strategi penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah pada BPRS Metro Madani KC Kalirejo agar
dalam menangani pembiayaan bermasalah, menggunakan strategi yang
sesuai dengan kondisi sekitar, dan mengetahui apa penyebab terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah ini, sehingga dari strategi itu
pihak bank dalam mengambil keputusan tentang pembiayaan selalu
menggunakan prinsip kehati-hatian.
D. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini yang
membahas tentang strategi penanganan pembiayaan murabahah bermasalah,
penelitian-penelitian yang dimaksud diantaranya adalah:

1. Anita Handayani pada tahun 2015 yang berjudul "Strategi Penanganan
Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Mudharabah Di KJKS
Mitra Sejahtera Subah hasil penelitian tersebut setiap lembaga baik bank
maupun non bank pasti memiliki strategi penangananya masing-masing
dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah di lembaganya. Strategi
yang digunakan KJKS Mitra Sejahtera dalam penanganan pembiayaan
bermasalah adalah dengan menggunakan strategi  pendekatan
kekeluargaan, Revitalisasi, bantuan manajemen, collection agent, dan

penyelesaian melalui jaminan. Serta pencegahan yang dilakukan dengan



cara analisis kelayakan mitra usaha, survey, dan pengawasan setelah
pencairan’. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu pada tempat penelitian dan juga dalam upaya
pencegahan pembiayaan bermasalah serta penelitian ini membahas tentang
akad mudharabah, sedangkan peneliti lebih fokus kepada strategi
penanganan pembiayaan murabahah bermasalah khususnya pada Bank
BPRS Metro Madani KC Kalirejo. Sedangkan persamaannya pada skripsi
Anita Handayani sama-sama berkaitan dengan pembiayaan bermasalah.

2. Nawfalsky Bagis Muhammad Karangpuang yang berjudul Upaya
Penyelamatan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada Baitul Mal Wat
Tamwil Mekar Dakwah pada tahun 2017, hasil penelitian tersebut ada 2
faktor yang menyebabkan pembiayaan murabahah bermasalah bermasalah
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah kurangnya
pengawasan dari pihak BMT dan kurangnya colleting data. Dan faktor
eksternalnya adalah mitra kurang mampu mengelola usahanya, mitra
dengan karakter yang buruk, mitra menyalahgunakan pembiayaan, mitra
melarikan diri, dan jaminan yang diberikan sulit untuk dilikuidasi.
Kemudian upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah ini memiliki 5
upaya VYaitu administrative, rescheduling, reconditioning, eksekusi/

penyitaan dan likuidasi jaminan, serta penutup bukuan/writeoff.?

" Anita Handayani, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Produk
Pembiayaan Mudharabah di KJKS Mitra Sejahtera Subah”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Walisongo Semarang, 2015

® Nawfalsky Bagis Muhammad Karangpuang, “Strategi Penanganan Pembiayaan
Murabahah Bermasalah Pada Baitul Mal Wat Tanwil (BMT) Mekar Da’wah”, Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.



Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
tempat penelitian dan juga penelitian ini membahas tentang upaya
penyelamatan pembiayaan bermasalah sedangkan peneliti lebih fokus
kepada strategi penanganan pembiayaan murabahah bermasalah pada
Bank BPRS Metro Madani Kc Kalirejo. Kemudian Persamaannya dengan
skripsi ini sama-sama berhubungan dengan pembiayaan bermasalah.

3. Nory Azizah yang berjudul Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Di BMT At-Thayibah Palangka Raya pada tahun 2017, hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa prosedur pembiayaan yang
diterapkan sudah baik, karena dalam memberikan pembiayaan kepada
nasabah pihak BMT, calon nasabah harus memenuhi syarat dan prosedur
yang berlaku, faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah
yaitu adanya faktor internal dan eksternal, strategi yang dilakukan BMT
At-Thayibah  Plangkaraya menggunakkan strategi  rescheduling
(penjadwalan kembali), reconditioning (persyaratan kembali) dan langkah
terakhir apabila tidak berhasil dengan langkah eksekusi (penyitaan
jaminan). Persamaannya dengan skripsi ini sama-sama berhubungan
dengan strategi penanganan pembiayaan murabahah bermasalah dan
Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
tempat penelitian.’

Dengan demikian, dapat dilihat dari penelitian terdahulu yang

dipaparkan di atas bahwa penelitian yang berjudul strategi penanganan

% Nory Azizah, “Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BMT At-
Thayibah Palangka Raya”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Plangka Raya, 2017.
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pembiayaan murabahah bermasalah di Bank BPRS Metro Madani Kc Kalirejo

belum pernah dilakukan penelitian terutama dalam ruang lingkup IAIN Metro.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan Bermasalah
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Berdasarkan undang-undang perbankan Nomor 10 tahun 1998
pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang telah diberikan
pembiayaan untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu yang ditentukan dengan imbalan atau bagi hasil.

Dari  ketentuan Bank Indonesia A. Wangsawidjaja Z.
menyimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah upaya yang
dilakukan bank dalam rangka membantu nasabah yang masih mempunyai
prospek usaha agar dapat menjalankan kegiatan usahanya kembali
sehingga dapat menyelesaikan kewajibannya kepada bank.?

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang pasti
dihadapi setiap bank karena risiko ini sering disebut dengan risiko

pembiayaan. Risiko pembiayaan merupakan risiko yang timbul akibat dari

! Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali pers, 2014), 85.
2 A. Wangsawidjaja Z. Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2012), 448.
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nasabah yang gagal atau tidak mampu untuk mengembalikan pembiayaan
sesuai dengan perjanjian yang telah dilakukan.®

Secara spesifik, risiko yang terjadi pada pembiayaan murabahah di
antaranya terkait dengan barang yang timbul karena kehilangan atau
kerusakan dari waktu pembelian sampai waktu pengiriman. Kemudian
risiko yang terkait dengan penolakan atau pembatalan pembelian barang
oleh nasabah. Selanjutnya risiko yang terkait dengan pembayarannya yang
terjadi apabila nasabah tidak membayar penuh atau sebagian dari uang
muka, sebagaimana yang telah direncanakan dalam kontrak pembiayaan
sebelumnya.*

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No0.12/11/DPNP
pembiayaan bermasalah digolongkan kedalam kolektibilitas kurang lancar,
diragukan, dan macet. Pembiayaan bermasalah akan mengalami penurunan
atau sudah tidak lagi memberikan penghasilan untuk pihak bank. Bahkan
pembiayaan bermasalah yang terjadi sudah pasti akan mengurangi
pendapatan bank, oleh karena itu pembiayaan bermasalah yang semakin
besar, akan menambah besar pula biaya pencadangan yang harus

disisihkan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif).’

® Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,2010), 260.

# Suhaimi dan Asnaini, “Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah”, Jurnal A-;Intaj, Vol
4, No 2, September (2018): 178.

® Nurjanah dan Dewi Laela Hilyatin, “Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah
Pada Pembiayaan Analisis Penerapan Akad Qard Wal ljarah Pada Pembiayaan Talangan Haji di
Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto” 4 (Juli 2014): 59.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan
kurang lancar, diragukan, dan macet.

. Penetapan Kualitas Pembiayaan

Kriteria komponen—komponen dari aspek untuk penetapan
penggolongan kualitas pembiayaan perlu diadakannya perbedaan
penguraian mengenai penggolongan kualitas pembiayaan berdasarkan
pengelompokan produk pembiayaan. Dalam ketentuan tersebut masing-
masing aspek yang dinilai diuraikan dalam komponen-komponen, antara
lain aspek prospek wusaha meliputi komponen-komponen potensi
pertumbuhan usaha, kondisi pasar dan posisi nasabah dalam persaingan,
kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja, dukungan dari group,
sera upaya yang dilakukan nasabah dalam rangka memelihara lingkungan
hidup (bagi nasabah berskala besar yang memiliki dampak penting
terhadap lingkungan hidup.

Untuk menetapkan golongan kualitas pembiayaan pada masing-
masing komponen ditetapkan kriteria-kriteria tertentu sebagaimana
diuraikan dalam Lampiran | SEBI No. 13/10/DPbS tanggal 13 April 2011
tersebut. Khusus menyangkut NPF (nasabah penerima fasilitas), ditinjau
dari kriteria kemampuan membayar kembali pembiayaan kualitas
murabahah:

a. Pembiayaan kurang lancar (golongan 111)
Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau
margin telah melampaui 3 (tiga) bulan, namun belum melampaui 6

(enam) bulan.
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b. Pembiayaan diragukan (golongan V)
Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau
margin telah melampaui enam bulan, namun belum melampaui 9
(sembulan) bulan.
c. Pembiayaan macet (golongan V)
Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau
margin telah melampaui 9 (Sembilan) bulan.®
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk menetapkan kualitas
pembiayaan terdapat kriteria-kriteria tertentu yaitu pembiayaan kurang
lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayaan macet.
3. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah
Pemberian pembiayaan bank harus memperhatikan asas-asas
pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan pembiayaan agar dapat
terhindar dari berbagai resiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain:
a. Utang/ kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar
b. Margin/ bagi hasil/ fee tidak bayar
c. Membengkaknya biaya yang dikeluarkan
d. Turunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness)’
Menurut Sutan Remy Sjahdeini, kredit/ pembiayaan bermasalah
disebabkan karena nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada

bank karena adanya faktor-faktor intern nasabah, faktor-faktor intern bank

® A. Wangsawidjaja Z., Pembiayaan Bank Syariah, (Jakara: PT Gramedia Pusaka Utama,
2012), 83-85.
’ Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan di Bank Syariah, 71.
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atau karena faktor-faktor ekstern bank dan nasabah. Faktor-faktor tersebut

adalah sebagai berikut: 8

a. Faktor-faktor Intern Bank

Faktor-faktor intern bank dapat menyebabkan

kredit/pembiayaan bermasalah antara lain:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kemampuan dan naluri bisnis Analis Kredit belum memadai.
Analis Kredit tidak memiliki integritas yang baik.

Para Anggota Komite tidak mandiri.

Pemutus kredit “takluk™ terhadap tekanan yang dating dari pihak
eksternal.

Pengawasan bank setelah kredit diberikan tidak memadai.
Pemberian kredit yang kurang cukup aau berlebihan jumlahnya
dibandingkan dengan kebutuhan yang sesungguhnya.

Bank tidak memiliki system dan prosedur pemberian dan
pengawasan kredit yang baik.

Bank tidak mempunyai perencanaan kredit yang baik.

Pejabat bank, baik yang melakukan analisis kredit maupun yang
terlibat dalam pemutusan kredit, mempunyai kepentingan pribadi

terhadap usaha/proyek yang dimintakan kredit oleh calon nasabah.

10) Bank tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai watak

calon debitur.

® Ibid, 92
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b. Faktor-Faktor Intern Nasabah
Faktor-faktor intern nasabah yang dapat menyebabkan
kredit/pembiayaan bermasalah antara lain:

1) Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan
tujuan perolehannya.

2) Perpecahan di antara para pemilik/pemegang saham.

3) Key person dari perusahaan sakit atau meninggal dunia yang tidak
dapat digantikan oleh orang lain dengan segera.

4) Tenaga ahli menjadi tumpuan proyek/perusahaan karena
meninggalkan perusahaan.

5) Perusahaan tidak efisien, karena terlihat dari overhead cost yang
tinggi akibat pemborosan.’

c. Faktor-faktor Ekstern Bank dan Nasabah
Faktor-faktor ekstern dan nasabah yang dapat menyebabkan
kredit/pembiayaan bermasalah:

1) Feasibility study yang di buat konsultan, yang menjadi dasar bank
untuk mempertimbangkan pemberian kredit, telah dibuat tidak
benar.

2) Laporan yang dibuat oleh akuntan public yang menjadi dasar bank
untuk mempertimbangkan pemberian kredit.

3) Kondisi ekonomi/bisnis yang menjadi asumsi pada waktu kredit

diberikan berubabh.

° Ibid, 93
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4) Terjadi perubahan atas peraturan perundang-undangan yang
berlaku menyangkut proyek atau sektor ekonomi nasabah.

5) Terjadinya perubahan politik di dalam negeri.

6) Terjadinya perubahan di Negara tujuan ekspor dari nasabah.

7) Perubahan teknologi dari proyek yang dibiayai dan nasabah tidak
segera melakukan penyesuaian.

8) Munculnya produk pengganti yang dihasilkan oleh perusahaan lain
yang lebih baik dan murah.

9) Terjadinya musibah terhadap proyek nasabah karena keadaan .

10) Kurang kooperatifnya pihak perusahaan asuransi, yang tidak cepat
memenuhi tuntutan ganti rugi nasabah yang mengalami musibah.*

Pembiayaan bermasalah menjadi musuh dalam sebuah lembaga
keuangan syariah, keberadaannya sangat mempengaruhi rentabilitas
usaha dan menurunkan tingkat kualitas aktiva produktif.

4. Strategi Pembiayaan Bermasalah

a. Pengertian Strategi
Strategi adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani
”Strategos” yang artinya adalah komandan militer. Menurut Umar
bahwa strategi biasanya akan terus mengalami perbaikan secara
incremental (meningkatkan terus menerus) sehingga strategi akhir
biasanya strategi yang paling baik. Strategi merupakan konsep

pemecahan masalah di masa depan yang dibuat oleh organisasi.

10 1hid, 94
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Strategi juga bisa dijelaskan secara umum dan khusus, secara umum
strategi merupakan proses kebijakan yang dirumuskan oleh pimpinan
puncak perusahaan untuk jangka panjang, sedangkan dalam arti
khusus, strategi adalah tindakan yang bersifat sementara untuk
mengatasi atau menyelesaikan problem-problem yang menjadi kendala
perusahaan.*!

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa strategi merupakan
tindakan dan komitmen atas pemahaman-pemahaman dan sumber daya
ke arah pencapaian tujuan menyeluruh.

Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

Penyelamatan pembiayaan bermasalah atau (restrukturisasi
pembiayaan) adalah istilah teknis yang biasa dipergunakan di kalangan
perbankan terhadap upaya dan langkah-langkah yang dilakukan bank
dalam mengatasi pembiayaan bermasalah.*?

Dalam hal pemberian pembiayaan, bank syariah sebagai
lembaga keuangan sangat berhati-hati dalam menyalurkan dana agar
dana yang diberikan bank dapat bermanfaat sesuai dengan porsi
kebutuhan nasabah. Layak tidaknya pemberian pembiayaan oleh bank

syariah kepada nasabah dapat dilakukan dengan analisis 5C, yaitu:

11 Bambang D. Prasetyo& Nufian S. Febriani, Strategi Branding Teori dan Perspektif

Komunikasi dalam Bisnis, (Malang: UB Press, 2020), 27

448.

12 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012),
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2)

3)
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Character

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang
yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya, hal
ini tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: cara
hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan
sosial standingnya. Ini semua merupakan ukuran “kemauan"
membayar.
Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam
bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya,
kemampuan dalam memahami tentang Kketentuan-ketentuan
pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam
menjalankan usahanya selama ini pada akhirnya akan terlihat
"kemampuannya" dalam mengembalikan pembiayaan yang
disalurkan.
Capital

Untuk melihat penggunaan modal Apakah efektif, dilihat
laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari

sumber mana saja modal yang ada sekarang ini.
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4) Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik
yang bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi
jumlah pembiayaan yang diberikan jaminan juga harus diteliti
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
5) Condition
Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi
ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai
sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia
jalankan. Penilaian aspek bidang usaha yang dibiayai hendaknya
benar benar memiliki prospek yang baik sehingga kemungkinan
pembiayaan tersebut bermasalah relatif kecil.
Strategi penyelesaian terhadap kredit macet/pembiayaan
bermasalah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: **
1) Rescheduling
a) Memperpanjang jangka waktu kredit
Dalam hal ini pihak bank memberikan keringanan
dalam masalah jangka waktu kredit misalnya perpanjangan
jangka waktu kredit dan 6 bulan menjadi 1 tahun sehingga si
debitur mempunyai waktu yang lebih lama untuk

mengembalikannya

13 Kasmir, Bank dan Lembaga., 95



21

b) Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka
waktu kredit dalam hal ini jangka waktu angsuran kredit nya
diperpanjang pembayarannya pun misalnya dari 36 Kkali
menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun
menjadi mengecil seiring dengan penambahan jumlah angsuran
2) Reconditioning
Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada
seperti sebagai berikut:
a) Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok.
b) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu
Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai waktu
tertentu maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda
pembayarannya, sedangkan pokok pinjaman tetap harus dibayar
seperti biasa.
¢) Penurunan suku bunga
Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih
meringankan beban nasabah. Sebagai contoh jika bunga per
tahun sebelumnya dibebankan 20% diturunkan menjadi 18%,
hal ini tergantung dari pertimbangan yang bersangkutan.

Penurunan suku bunga akan mempengaruhi jumlah angsuran
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yang semakin mengecil sehingga diharapkan dapat membantu
meringankan nasabah.™
d) Pembebasan bunga
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada
nasabah dengan pertimbangan nasabah sudah akan mampu lagi
membayar kredit tersebut. Akan tetapi, nasabah tetap
mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjaman sampai
lunas.
3) Restructuring
a) Dengan menambah jumlah kredit
b) Dengan menambah equity;
(1)Dengan menyetor uang tunai
(2) Tambahan dari pemilik
4) Kombinasi
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis di atas.
5) Penyitaan jaminan
Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah
sudah benar-benar tidak punya etiket, baik ataupun sudah tidak
mampu lagi untuk membayar semua hutang hutangnya.
Selain ketentuan-ketentuan di atas, terdapat beberapa
ketentuan lain yang menjelaskan mengenai langkah-langkah

restrukturisasi  pembiayaan atau  penanganan  pembiayaan

% 1bid., 111



23

bermasalah berdasarkan prinsip syariah yang termasuk dalam

berbagai peraturan perundang-undangan, yakni sebagai berikut:

a) Penurunan imbalan atau bagi hasil

b) Pengurangan tunggakan imbalan atau bagi hasil

¢) Pengurangan tunggakan pokok pembiayaan

d) Perpanjangan jangka waktu pembiayaan

e) Penambahan fasilitas pembiayaan

f) Pengambilalihan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

g) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan pada perusahaan
debitur.

Langkah-langkah tersebut dalam pelaksanaannya bisa
dilakukan secara bersamaan (kombinasi), misalnya pemberian
keringanan jumlah kewajiban disertai dengan kelonggaran waktu
pelunasan, perubahan syarat perjanjian dan sebagainya. Akan tetapi,
kombinasi tidak diperlukan apabila upaya restrukturisasi dilakukan
dengan konversi pinjaman menjadi penyertaan, maka pembiayaan
debitur menjadi lunas.™

Selain itu, bank juga dapat melakukan penagihan insentif,
penagihan ini dapat dilakukan dengan kunjungan langsung ke tempat
nasabah/debitur atau melalui telefon, hal ini dapat disesuaikan kondisi

yang terjadi. Kunjungan ini bermaksud untuk mengetahui perihal

* Nurjannah, “Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan
Murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto”, Islamic Economics Journal No.1
Januari - Juni 2016, 67-70
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kewajiban pembayaran angsuran yang sudah jatuh tempo. Penagihan

insentif ini dilakukan oleh bank untuk dapat memaksimalkan dalam

menyelamatkan pembiayaan yang bermasalah. Apabila nasabah tidak
ada perbaikan dalam pembayaran angsuran, maka pihak bank dapat
melakukan berbagai cara yaitu;

1) Memberikan surat peringatan pertama (1) yang merupakan
pemanggilan nasabah hadir ke bank untuk menyelesaikan
kewajibannya dengan kurun waktu yang telah ditentukan oleh
pihak bank. Surat peringatan yang diberikan kepada nasabah
sebagai pemberitahuan tertulis keterlambatan.

2) Memberikan surat peringatan kedua (2) diberikan apabila nasabah
belum melakukan kewajibannya kepada bank.

3) Dan surat peringatan ketiga (3) juga akan diberikan apabila
nasabah masih belum melakukan pembayaran angsuran kredit
kepada bank.'® Jika sudah diberikannya surat peringatan 1-3 tetapi
nasabah tidak ada itikad untuk melunasi kewajibannya tersebut
maka, bank akan melakukan upaya penjadwalan kembali
(rescheduling). Jika rescheduling mengalami kegagalan maka bank
memiliki langkah untuk menjual agunan/jaminan yang diberikan
nasabah kepada bank untuk menjadi sumber dalam melakukan

upaya penyelesaian

1% Chosyali Achmad, Tulus Sartono. (2019). “Optimalisasi Peningkatan Kualitas Kredit
dalam Rangka Mengatasi Kredit Bermasalah”. Fakultas Hukum Universiy Diponegoro, Vol 15,
No 1. HIm 108
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Strategi-strategi tersebut harus diupayakan oleh pihak bank
untuk meminimalisir atau mengurangi serta menangani pembiayaan
bermasalah yang dilakukan oleh nasabah. Dengan begitu perusahaan
dalam operasionalnya akan mengalami peningkatan dan meningkatkan
kualitas operasional bank tersebut.

B. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Murabahah

Menurut Al-Kasani pengertian murabahah adalah mencerminkan
transaksi jual beli: harga jual merupakan akumulasi dari biaya-biaya yang
telah dikeluarkan untuk mendatangkan objek transaksi atau harga pokok
pembelian dengan tambahan keuntungan tertentu yang diinginkan penjual
(margin), harga beli dan jumlah keuntungan yang diinginkan diketahui
oleh pembeli.!’

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian
menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang
diharapkan sesuai jumlah tertentu. Dalam akad murabahah, penjual
menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga jual barang
disebut dengan margin keuntungan.®

Pembiayaan murabahah adalah penyedia dana atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu untuk transaksi jual beli barang sebesar

harga pokok ditambah margin berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

7" Zulfiyanda, Tinjauan Hokum Pembiayaan Murabahah dalam Perbankan Syariah,
(Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2020), 34
18 |smail, perbankan syariah,, (Jakarta: Kencana, 2011), 138



26

antara bank dan nasabah yang mewajibkan nasabah untuk melunasi
pembayaran harga pembelian. Akad murabahah merupakan akad
pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
keuntungan yang disepakati.'®

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
murabahah merupakan transaksi jual beli dimana bank sebagai penjualnya
dan nasabah sebagai pembelinya, dengan penentuan harga jual yaitu harga
beli bank dari pemasok ditambah keuntungan (Margin) sesuai dengan
kesepakatan antara bank dengan pihak nasabah.

2. Rukun dan Syarat-Syarat Murabahah

Rukun jual beli menurut Mazhab Hanafi adalah ijab dan gabul
yang menunjukkan adanya pertukaran atau kegiatan saling memberi yang
menempakan kedudukan ijab gabul itu. Rukun ini ungkapan lain
merupakan kegiatan yang menunjukkan keridhaan maupun perkataan.

Ada lima rukun dalam murabahah,yaitu sebagai berikut:
a. Ba'’i (adanya penjual)
b. Musyitari (adanya pembeli)
C. Mabi’(obyek atau barang) yang diperjual belikan
d. Sighat (ijab gabul) suatu pernyataan kehendak dari masing-masing

pihak

1% Abdul Azis, Moch. Bukhori Muslim, Nur Hidayah, Kepemilikan Bank Syariah Secara
Prinsip Atas Obyek Pembiayaan Muraahah: Antara Konsisten Dengan Transaksi Jual Beli Atau
Bergeser Ke Transaksi Jasa, (Jakarta: IF & Rekan (IFR), 2020), 2
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Dalam pembiayaan murabahah harus memenuhi syarat-syarat
pembiayaan murabahah sebagai berikut ini:
a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian)

Syarat ini meliputi seluruh transaksi yang berhubungan dengan
murabahah, seperti pelimpahan wewenang (tauliyah), kerja sama
(isyra’), dan kerugian (wadhi’ah) karena semua transaksi berdasarkan
pada harga pertama yang merupakan modal, jika tidak mengetahui
maka jual beli dianggap tidak sah sehingga keduanya meninggalkan
tersebut, maka gagal lah transaksi itu.

b. Mengetahui Besarnya Keuntungan

Mengetahui berapa jumlah keuntungan sebuah keharusan,
sebab merupakan bagian dari harga (tsaman), kemudian mengetahui
jumlah harga adalah syarat sahnya jual beli.

c. Penjual harus menjelaskan kepada para pembeli jika terjadinya barang
cacat atas barang yang sudah di beli.
d. Kontrak harus bebas dari riba

Seperti membeli barang yang di takar atau di timbang dengan
barang sejenis dengan takaran yang sama, jadi tidak boleh menjualnya
dengan sistem murabahah.

e. Transaksi pertama haruslah sah secara syara’ (rukun yang ditetapkan)

Apabila transaksi pertama tidak sah, maka tidak boleh
dilakukan jual beli secara murabahah, karena murabahah adalah jual

beli dengan harga pertama disertai tambahan keuntungan dan hak milik
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jual beli yang tidak sah yang di tetapkan dengan nilai barang atau
dengan barang yang bukan dengan harga, karena tidak benarnya
penamaan.
f.  Penjual harus menyampaikan semua yang berkaitan dengan pembelian,
contohnya jika pembeliannya di lakukan dengan berhutang.
3. Landasan Hukum murabahah
Landasan hukum akad murabahah adalah:
a. Al-Qur’an
Ayat-ayat Al-Qur’an secara umum memperbolehkan jual beli,

diantaranya firman Allah:

e, o~ z CERCS V- -5 ~w
@\Jl;i};\)pﬂub i35 L,%ui;;& aeia soele o8 1350l
&2 2 s . s

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.”

(QS, Al-Bagarah: 275).

20 Zulfiyanda, tinjauan hukum pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah, (Jawa
tengah: CV. Pena Persada, 2020), 36-37
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Ayat ini menunjukkan boleh melakukan transaksi jual beli dan
murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli. Dan maksut ayat di
atas adalah dalam agama dilarang melakukan transaksi dengan jual beli
seperti riba, dan hendaklah memperoleh harta dengan cara yang benar
serta tidak melakukan hal-hal yang dilarang dalam agama yang
menyebabkan kecelakaan (musibah untuk memperolehnya, maka dilarang
untuk berbuat demikian. Ayat di atas untuk melakukan transaki yang halal
dan dijahkan dari riba.

Menurut Azzuhaili murabahah merupakan jual beli dengan
berdasarkan suka sama suka antara kedua belah pihak yang sedang
bertransaksi.?!

b. Hadits

1) Sabda Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi Wassalam: “pendapatan yang
paling afdhal (utama) adalah hasil karya tangan seseorang dan jual
beli yang mabrur” (HR. Ahmad Al Bazzar Ath Thabrani).

2) Hadits riwayat Ibnu Majah, dari Syuaib: “Tiga perkara yang di
dalamnya terdapat keberkahan: menjual dengan pembayaran secara
tangguh, mugaradhah (nama lain dari mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah dan

tidak untuk dijual” (HR. Ibnu Majah).?

2L Muhammad Isma'il, “Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Islam”, Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam Syaikhuna Edisi 10 Nomor 2 Maret 2015, 153
22 H
Ibid, 154
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4. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah memiliki beberapa manfaat tetapi juga
memiliki beberapa resiko dalam pelaksanaannya. Pembiayaan murabahah
memberi banyak manfaat kepada bank syariah di dalam menjalankan
bisnisnya. Adapun manfaat dari pembiayaan murabahah adalah sebagai
berikut:

a. Adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dengan harga
jual kepada nasabah titik Selain itu, sistem murabahah juga sangat
sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan administrasi di Bank
Syariah.

b. Dua mudah diimplementasikan, jual beli murabahah dengan cepat
mudah diimplementasikan dan dipahami, karena para pelaku bank
syariah menyamakan murabahah sama dengan kredit investasi
konsumtif.

c. Pendapatan bank dapat diprediksi, dalam transaksi murabahah Bank
Syariah dapat melakukan estimasi pendapatan yang akan diterima,
karena dalam transaksi transaksi murabahah hutang nasabah adalah
harga jual sedangkan dalam harga jual terkandung porsi pokok
keuntungan. Sehingga dalam keadaan normal bank dapat memprediksi
pendapatan yang akan diterima.

d. Menganalogikan murabahah dengan pembiayaan konsumtif, karena
secara sepintas terdapat persamaan antara jual beli murabahah dengan

pembiayaan yang diberikan adalah komoditi barang bukan uang dan
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pembayarannya dapat dilakukan dengan cara tangguh atau cicilan
ataupun dengan cara lainnya. Namun jika diperhatikan ketentuan fatwa
yang ada dan dijalankan sesuai dengan konsep Syariah keduanya
mempunyai karakteristik yang berbeda.

Selain manfaat pembiayaan murabahah juga memiliki beberapa
resiko Adapun Resiko yang harus diantisipasi diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Default atau kelalaian nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

b. Fluktuasi harga komparatif, ini terjadi bila harga suatu barang di pasar
naik setelah bank membelikannya untuk nasabah titik bank tidak bisa
mengubah harga jual tersebut.

c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah
karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan
sehingga nasabah tidak mau menerimanya, Karena itu sebaiknya
dilindungi dengan Asuransi, kemungkinan lain karena nasabah merasa
spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia pesan, bila bank
telah menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya barang
tersebut akan menjadi milik bank, dengan demikian bank mempunyai
risiko untuk menjualnya kepada pihak lain.

d. Dijual, murabahah bersifat jual beli dengan hutang, maka ketika

kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah, nasabah
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bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk
untuk menjualnya, jika demikian resiko untuk default akan besar.?®
Transaksi murabahah sesuai dengan sifat bisnisnya memiliki
beberapa manfaat, dan sebaliknya juga memiliki risiko yang harus
diantisipasi titik pembiayaan murabahah memberi banyak manfaat kepada
bank syariah, Salah satunya yaitu adanya keuntungan yang muncul dari

selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah.

28 Zulfiyanda, Tinjauan Hukum Pembiayaan Murabahah dalam Perbankan Syariah,
(Jawa Tengah: CV Didik pena Persada 2020), 41- 42
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenis penelitian yang ada pada penelitian ini, maka
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian field research (penelitian
lapangan) metode ini merupakan metode untuk menentukan secara khusus
dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.*
Penelitian lapangan adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk
mempelajari secara intensif latar belakang dan keadaan saat ini.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
adalah penelitian lapangan dimana peneliti terjun langsung ke lapangan
untuk mempelajari tentang Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah di Bank BPRS Metro Madani Kc Kalirejo.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan peneliti bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian
dan pemanfaatan landasan teori ini dilakukan agar fokus penelitian sesuai

dengan fakta di lapangan. Penelitian kualitatif disebut juga dengan

! Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mandar Maju,
2009), 32
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interpretative research, naturalistic research, atau phenomenological
research.’

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti memaparkan data hasil
penelitian di lapangan tentang Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Di Bank BPRS Metro Madani Kc Kalirejo secara deskriptif
kualitatif.

B. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data diperoleh®. Sumber data yang terdapat pada penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan yang berupa
dokumen-dokumen, sumber data tertulis, foto dan lain sebagainya. Sumber
data yang terdapat pada penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh penelitian dari
sumber asli.* Sumber data dalam penelitian lapangan ini diperoleh data
dari informasi yang berkaitan dengan masalah peneliti yaitu strategi
penanganan pembiayaan murabahah bermasalah. Sumber data primer ini
diperoleh dari wawancara kepada kepala cabang BPRS Metro Madani KC
Kalirejo, nasabah pembiayaan bermasalah berjumlah lima belas orang dan

karyawan bagian marketing di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo.

2 Rukin, metodologi penelitian kualitatif (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia,2019), 6

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 1V,
(Yogyakarta: PT. Renika Cipta, 2006), 129

* Muhammad, metodologi penelitian Ekonomi Islam pendekatan kuantitatif, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2013),103
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Selanjutnya, peneliti memberikan batasan terhadap responden
dengan menggunakan sampel. Penentuan sampel dalam penelitian
kualitatif sangatlah berbeda dengan pendekatan kuantitatif. Dalam
penelitian kualitatif, sampel yang dipilih memiliki fungsi untuk
mendapatkan informasi yang maksimum, bahkan untuk digeneralisasikan.
Selain itu, sumber data primer data yang langsung diterima dari sumber
data seperti responden atau sampel.’

Dalam penelitian ini, penentuan sampel menggunakan teknik
sampling snowball sampling. Teknik sampling snowball adalah suatu
metode untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel suatu
jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Dengan teknik ini jumlah
informan yang akan menjadi subjeknya yang akan bertambah sesuai
kebutuhan dan terpenuhinya informasi. Teknik ini juga dapat diandalkan
untuk mendapatkan data dari responden guna menjawab pertanyaan
penelitian yang bersifat khusus.®

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji tentang Strategi Penanganan
Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di Bank BPRS Metro Madani Kc
Kalirejo

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari

dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan) foto-foto, benda-benda lain yang

® Barliana Eri. 2016. Metodologi Penelitian kualitatif dan kuantitatif. (Padang: Sukabina
Press).h.42

® Muh. Fitrah, M. Pd dan Dr. Luhfiyah, M. Ag, Metodologi penelitian ; penelitian
kualitatif, Tindakan kelas dan studi kasus (CV Jejak, 2017), 162



36

dapat memperkaya data sekunder. Data sekunder bersumber dari buku-
buku literatur yang berhubungan dengan penelitian dan teori’. Adapun
diantaranya adalah buku karya:

Kasmir dengan judul Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya,
Veithzal Rivai Dan Arvian Arifin dengan judul Islamic banking: sebuah
teori, konsep dan Aplikasi, Edi Susilo dengan judul Analisis Pembiayaan
Dan Risiko Perbankan Syariah, Muhammad Syafi’l yang berjudul Dasar-
Dasar Manajemen Bank Syariah penyelesaian pembiayaan bermasalah di
syariah, serta buku-buku perbankan syariah lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka untuk mencapai tujuan penelitian dan informasi
yang didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan
sebagai landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini sebagai berikut:
1. Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya

" Ajat Rukajat, pendekatan penelitian kuantltatif quantitative research approach
(Sleman: CV Budi Utama, 2018), 139
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langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.® Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden tentang strategi penanganan
pembiayaan murabahah bermasalah yaitu(kepada Bapak enda suhendra
selaku kepala cabang BPRS serta bapak eko selaku marketing dan
nasabah pembiayaan murabahah bermasalah).
2. Studi Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan lain sebagainya.’
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang dilakukan dengan
mengumpulkan data-data yang ada di Bank BPRS Metro Madani Kc
Kalirejo serta metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
letak geografis, profil BPRS Metro Madani Kc kalirejo, visi dan misi,
struktur organisasi bank, serta foto bersama dengan bapak enda suhendra
selaku pimpinan kepala cabang, bapak eko selaku marketing, dan
sejumlah nasabah pembiayaan murabahah yang bermasalah di Bank
BPRS Metro Madani Kc Kalirejo.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu upaya dalam menguraikan suatu
masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan dan
tatanan bentuk sesuatu yang diuraikan tersebut tampak terlihat dengan jelas

dan mudah ditangkap maknanya. Analisis data dalam penelitian kualitatif

8 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 372
% Natusion, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),107
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merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh di lapangan melalui wawancara mendalam, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lainnya.'® Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dari Bank BPRS Metro Madani Kc Kalirejo yang akan diolah
menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Penelitian kualitatif didasarkan pada deskripsi yang jelas dan detail,
karena menjawab pertanyaan apa,mengapa, dan bagaimana serta data yang
diperoleh dari penelitian berupa kaa-kaa dan bukan angka. Analisis data
kualitatif bersifat induktif, berarti penelitian kualitatif secara khusus
berorientasi pada eksplorasi, penemuan, dan logika induktif.**

Dikatakan induktif karena peneliti memahami situasi sesuai dengan
bagaimana situasi, analisis induktif dimulai dengan observasi agar dapat
mengumpulkan data yang terkait peneliti.

Data yang diperoleh sejak penelitian serta selama proses penelitian
dikumpulkan kemudian dianalisis secara sistematis lalu ditarik kesimpulan
yang berasal dari informasi mengenai strategi penanganan pembiayaan

murabahah bermasalah di Bank BPRS Metro Madani Kc Kalirejo.

% Helaludin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: aebuah Tinjauan & Praktik,
(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray: edisi pertama, 2019), 99-100

1 Warul Walidin, Saifullah, Tabrani.2015.Metode Penelitian Kualitatif dan Grounded
Theory. Cet.1. (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press).h.81.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BPRS Metro Madani KC Kalirejo
1. Profil BPRS Metro Madani KC Kalirejo
Nama : PT Bank Syariah Metro Madani KC Kalirejo
Alamat . Jalan Jendral Sudirman Pasar Kalirejo, Kab. Lampung
Tengah Provinsi Lampung
Telpon : (0729) 370400
Mulai Beroperasi : 20 September 2005
Kondisi fisik PT Bank Syariah Metro Madani KC Kalirejo
memiliki gedung berlantai 2 (dua), lantai 1 (satu) terdiri dari ruang
Customer Service, ruang Teller, ruang tunggu (Banking Hall), dan kamar
mandi. Lantai 2 (dua) terdiri dari ruang marketing, ruang legal admin,
ruang rapat, ruang pimpinan cabang, dan kamar mandi, serta mushola
2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Metro Madani
a. Visi
Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani
yang berkemajuan, bermartabat, dan membawa kemaslahatan umat.
b. Misi
1) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariat Islam, yang

sehat dan terpercaya.
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2) Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada nasabah

share holder dan karyawan.

3. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Metro Madani KC Kalirejo

Struktur organisasi (organizational structure) adalah menentukan

bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara

formal.

Struktur organisasi PT. Bank Syariah Metro Madani senantiasa

menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis sekaligus mengantisipasi

dinamika perubahan lingkungan bisnis.

Adapun struktur organisasi PT. Bank Syariah Metro madani KC

Kalirejo adalah sebagai berikut:

a.

Dewan Komisaris

1) Indah Purnomowati

2) Syamsun Nahar
Dewan Pengawas Syariah
Ahmad Sujino

Dewan Direksi

1) Suhartono Niti Prawiro
2) Karmino

Pimpinan Cabang BPRS Metro  Madani
IKHWANNUDIN
Pengelola Harian

1) Marketing

KC

Kalirejo:
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a) Eko Andhika
b) Moh. Azib Safroni
¢) Rendi Armada
2) Bagian Operasional
a) Customer Service: Neni Yuniarti
b) Teller: Yayang Ahirian Fikri
c) Supp Ac: Neni Yuniarti
d) Legal Admin: Kuasairi Bagindo
e) AO: Eko Andhika, Moh. Azib Safroni, Rendi Armada
f) Bagian Umum/Security: Agus Widono, S.AP
4. Produk PT. Bank Syariah Metro Madani KC Kalirejo
a. Produk Pembiayaan BPRS Metro Madani
BPRS Metro Madani memiliki 3 jenis produk pembiayaan,
antara lain:
1) Produk Pembiayaan Umum
Produk pembiayaan umum adalah suatu pembiayaan untuk
usaha mikro kecil maupun besar seperti pembiayaan untuk
renovasi rumah. Dalam hal ini nasabah diminta bukti dagang
pembelian material pembangunan. Produk pembiayaan umum ini
menggunakan akad murabahah. Jaminan yang digunakan pada
produk pembiayaan murabahah ini adalah sertifikat tanah yang

harus beratasnamakan nasabah.
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2) Produk Pembiayaan Konsumtif
Produk pembiayaan konsumtif adalah suatu pembiayaan
yang dikhususkan untuk hal-hal konsumtif seperti pembelian
rumah, tanah dan mobil. Dalam produk pembiayaan konsumtif
menggunakan akad murabahah. Jaminan yang digunakan adalah
sertifikat tanah/rumah apabila membeli rumah dan jika membeli
kendaraan seperti mobil, maka jaminannya berupa BPKB
kendaraan yang dibeli nasabah.
3) Produk Pembiayaan Sertifikasi Guru
Produk pembiayaan sertifikasi guru adalah pembiayaan
yang dikhususkan untuk guru yang sudah PNS. Pembiayaan ini
menggunakan akad ijarah dan murabahah. Jaminan yang
digunakan dalam akad adalah sertifikat pendidik dan ATM nasabah
tersebut.
b. Produk Funding BPRS Metro Madani
Dalam BPRS Metro Madani terdapat deposito dan 5 jenis
tabungan yaitu:
1) Deposito Investasi Mudharabah
Deposito mudharabah ini  merupakan investasi yang
berlandaskan prinsip mudharabah al-Muthlagah dengan jangka
waktu 1,3,6, dan 12 bulan. Dana yang dihimpun akan dikelola
secara optimal untuk pembiayaan yang produktif dan telah dijamin
oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dan

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Tabungan Wadiah

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang paling
diminati masyarakat dikarenakan setoran awal yang terjangkau,
serta uang yang ditabung nasabah dapat ditarik kapanpun oleh
nasabah.
Tabungan Pendidikan

Tabungan pendidikan merupakan tabungan dengan nisbah
bagi hasil 10%. Tabungan pendidikan dapat dimanfaatkan untuk
tujuan pendidikan sesuai dengan jangka waktu yang disepakati,
missal pada saat kenaikan kelas, pendaftaran sekolah dan untuk
kebutuhan lain yang berhubungan dengan pendidikan.
Tabungan Walimah

Tabungan walimah adalah tabungan yang diperuntukkan
bagi nasabah yang ingin menyimpan dana guna keperluan rencana
nikah dimasa yang akan datang.
Tabungan Qurban

Tabungan qurban adalah tabungan yang diperuntukkan bagi
nasabah yang ingin menyimpan dana guna keperluan rencana
berkurban ketika telah tiba hari raya qurban/idul adha.
Tabungan Haji

Tabungan haji merupakan tabungan yang diperuntukkan
bagi nasabah yang ingin melaksanakan ibadah haji dengan cara
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk bisa

melaksanakan ibadah haji di Baitullah. Produk ini merupakan
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produk tabungan untuk masyarakat dengan setoran awal sebesar
Rp. 100.000.

B. Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di BPRS
Metro Madani KC Kalirejo

Pembiayaan bermasalah merupakan upaya yang dilakukan bank dalam
rangka membantu nasabah yang masih mempunyai prospek usaha agar dapat
menjalankan kegiatan usahanya kembali sehingga dapat menyelesaikan
kewajibannya kepada bank, atau kondisi pembiayaan dimana penyaluran dana
yang dilakukan oleh bank atau lembaga keuangan syariah yang pelaksanaan
pembayaran pembiayaan oleh nasabah oleh nasabah tidak memenuhi
kewajibannya baik kurang lancar, diragukan dan macet.

Pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah baik yang digunakan
untuk modal usaha atau untuk kebutuhan mendesak ada kalanya terjadi
hambatan untuk melakukan pengembalian sehingga dapat menimbulkan
pembiayaan bermasalah.

Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Ikhwannudin selaku pimpinan BPRS Metro Madani KC Kalirejo bahwa
pembiayaan bermasalah bisa terjadi karena dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Dari pihak bank yaitu faktor internalnya adalah ketika marketing
kurang berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dan
kurang teliti dalam menganalisa nasabah, sedangkan faktor eksternal dari
pihak luar yaitu ketika nasabah dengan sengaja tidak ingin membayar
pembiayaan tersebut atau ketidaksengajaan ketika nasabah mengalami

musibah seperti kebakaran, banjir, gempa bumi dan lain sebagainya.
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Dalam penanganan pembiayaan bermasalah yang digunakan BPRS
Metro Madani KC Kalirejo melalui tahapan diantaranya vyaitu
menrescheduling atau adendum ulang. Upaya penanganan dengan
penjadwalan ulang apabila nasabah tidak dapat melunasi pembayaran
angsuran yang telah jatuh tempo. Dalam perpanjangan waktu atau tanggal
yang telah jatuh tempo tidak boleh terlalu lama karena jika terlalu lama akan
dapat mengurangi keseriusan penanganan pembiayaan bermasalah.*

Berdasarkan wawancara dengan marketing apa yang dilakukan oleh
pihak BPRS terhadap nasabah yang bermasalah yaitu dengan tahapan-tahapan
yaitu seperti melalui jalur non ligitasi, dengan penagihan insentif yang
dilakukan oleh pihak marketing akan memantau saldo di rekening tabungan
nasabah dan menghubungi nasabah untuk mengingatkan pembayaran angsuran
sebelum jatuh tempo. Kemudian penagihan secara langsung 1 sampai 5 hari
jika melewati waktu jatuh tempo nasabah belum melakukan pembayaran
pembiayaannya maka BPRS Metro Madani Kc Kalirejo dapat mendatangi
secara langsung atau kunjungan ke lapangan kepada nasabah yang mengalami
penunggakan untuk menagih pembayaran pembiayaan. Jika nasabah tidak
kunjung membayar maka akan diberikan surat peringatan atau surat teguran
jika nasabah tidak memenuhi kewajiban untuk membayar, marketing akan
menegur nasabah dengan melalui telefon agar segera melakukan pembayaran
angsuran, hal ini dapat dilakukan setelah jatuh tempo 1 (minggu) untuk

mengingatkan dan memusyawarahkan kepada nasabah, bahwa nasabah tidak

! Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin, pemimpin BPRS Meto Madani Kc Kalirejo
pada tanggal 8 April 2022
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melaksanakan kewajibannya, namun jika nasabah masih belum membayar
dalam waktu 7 hari kerja maka marketing akan memberikan surat peringatan
ke 2 sampai surat peringatan ke 3.2

Sebelum bank memberikan pembiayaan terhadap nasabah bank wajib
menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan anggota
yang telah mempercayakan dananya, resiko pembiayaan bermasalah dapat
diperkecil dengan melakukan analisis pembiayaan sebelum diberikannya suatu
pembiayaan kepada anggota nasabah. Dengan menggunakan analisis 5C yaitu
Character (watak calon nasabah), Capacity (kemampuan calon nasabah untuk
menjalankan usahanya), Capital (modal), Condition (kondisi usaha calon
nasabah), Collecteral (jaminan asset). Kemudian yang paling diutamakan
dalam melihat calon nasabah yaitu Character dan Capacity. Dengan melihat
Character dan Capacity bank bisa menilai bagaimana karakter calon nasabah
dan kemampuan nya untuk menjalankan usahanya. Dan apabila marketing
melihat usaha nasabah tersebut masih dapat bertahan, maka pihak bank akan
melakukan proses dengan beberapa cara yaitu Rescheduling (penjadwalan
kembali) bank akan melakukan perubahan ketentuan pembiayaan yang hanya
menyangkut jadwal pembayaran atau jangka waktunya sehingga nasabah yang
terlambat membayar pembiayaan diberi jangka waktu misal waktu 6 bulan
menjadi 1 tahun sehingga nasabah mempunyai jangka waktu yang lebih lama
untuk mengembalikannya. Reconditioning (persyaratan kembali) pihak bank

melakukan penyelamatan pembiayaan dengan cara merubah sebagian/ seluruh

Z Wawancara dengan Bapak Eko Andhika, Marketing BPRS Metro Madani Kc Kalirejo
pada tanggal 8 April 2022
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persyaratan pembiayaan dengan cara perubahan jadwal pembayaran atau
angsuran. Restructuring (penataan kembali) ketentuan pembiayaan termasuk
jangka waktu dan penambahan dana fasilitas pembiayaan bank.

Sedangkan yang melalui jalur litigasi apabila nasabah belum juga
membayar dan tidak memiliki itikad baik untuk menyelesaikan
pembiayaannya, maka pihak bank akan memberikan pemberitahuan
penandaan jaminan atau jaminannya akan di stempel jaminan tersebut sebagai
jaminan hutang atau ada nasabah yang sukarela untuk melunasi utang
pokoknya dengan menyerahkan jaminannya kepada pihak bank untuk dilelang
dan hasil pelelangan tersebut untuk melunasi sisa utang pokok ke bank apabila
masih ada sisa maka bank akan mengembalikan nya kepada nasabah.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku marketing
apabila nasabah mempunyai itikad baik untuk melakukan pembayaran atau
pelunasan maka nasabah akan diberi kesempatan untuk mengangsur sesuai
dengan kemampuan ekonominya dengan melalui proses penyelesaian
pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh BPRS Metro Madani Kc
Kalirejo dengan menerapkan Manajemen penyelamatan pembiayaan sebagai
langkah awal seperti melakukan Rescheduling, Reconditing, dan Restructuring
4 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan lima anggota
nasabah yang mengalami pembiayaan murabahah bermasalah di BPRS Metro

Madani Kc Kalirejo untuk mengetahui strategi apa yang digunakan oleh BPRS

¥ Wawancara dengan Bapak Eko Andhika, marketing BPRS Metro Madani Kc Kalirejo
pada tanggal 8 April 2022

* Wawancara dengan Bapak Eko Andhika, marketing BPRS Metro Madani Kc Kalirejo
pada tanggal 8 April 2022
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Metro Madani Kc Kalirejo dalam penanganan pembiayaan bermasalah
terhadap nasabah.

Wawancara dengan Bapak Jarno selaku nasabah yang melakukan
pembiayaan memilih untuk melakukan pembiayaan murabahah. Bapak Jarno
melakukan pembiayaan untuk membeli tanah, menurut Bapak Jarno BPRS
Metro Madani Kc Kalirejo dapat membantu masyarakat dalam mengatasi
keuangannya. Prosedur atau persyaratan untuk mengajukan pembiayaan
murabahah juga tidak terlalu ribet. Bapak Jarno selama 23 bulan lancar untuk
mengangsur kemudian bulan selanjutnya Bapak Jarno mengalami kesulitan
untuk membayar karena kesulitan ekonomi sehingga pak jarno masuk dalam
kategori kurang lancar atau termasuk dalam Kol 3. Pihak marketing sebelum
jatuh tempo sudah menelfon pak jarno untuk mengingatkan tetapi setelah jatuh
tempo pak jarno belum juga membayar. Kemudian pihak BPRS Metro Madani
Kc Kalirejo memberikan surat peringatan | untuk pak jarno, namun Bapak
Jarno selama 2 bulan belum juga membayarkan hutangnya maka pihak bank
melakukan pendekatan dengan silaturahmi dengan mendatangi rumah Bapak
Jarno setelah itu pihak bank dan nasabah melakukan musyawarah dan
menawarkan rescheduling dimana memperpanjang jangka waktu pembiayaan
agar Bapak Jarno bisa melanjutkan kewajibannya untuk menyelesaikan
pembiayaan tersebut. °

Wawancara dengan 1Ibu Ndeli dimana Ibu Ndeli melakukan

pembiayaan di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo untuk modal usaha membuka

®> Wawancara dengan Bapak Jarno, Nasabah BPRS Metro Madani Kc Kalirejo pada
tanggal 8 april 2022
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rumah makan. Ibu Ndeli memilih melakukan pembiayaan murabahah karena
sesuai dengan kebutuhannya. Ibu Ndeli termasuk dalam Kol 3 atau kategori
kurang lancar Ibu Ndeli tidak membayar angsuran selama 2 bulan karena
usahanya yang dijalankan mengalami masalah yaitu usahanya kurang
berkembang dan mulai mengalami penurunan pembeli sehingga menyebabkan
perekonomiannya menurun. Dan sebelum jatuh tempo pihak marketing sudah
menelfon Ibu Ndeli untuk mengingatkan terlebih dahulu tetapi setelah jatuh
tempo Ibu Ndeli belum membayar hutangnya. Kemudian pihak BPRS Metro
Madani Kc Kalirejo memberikan surat peringatan | untuk Ibu Ndeli setelah
diberikan surat peringatan Ibu Ndeli ada itikad baik untuk melunasi
hutangnya, pihak marketing mendatangi Ibu Ndeli dengan cara pendekatan
dengan bersilahturahmi terlebih dahulu kemudian melakukan musyawarah
dengan menawarkan Rescheduling merubah jumlah angsuran dan jadwal
pembayarannya. Ibu Ndeli melakukan pembiayaan dengan jangka waktu 1
tahun sudah diangsur selama 8 bulan dan sisa 4 bulan dengan angsuran
sebesar Rp. 985.000 kemudian dirubah jumlah angsurannya menjadi Rp.
493.000 sehingga menjadi 8 bulan dengan begitu Ibu Ndeli dapat
menyelesaikan sisa hutangnya.®

Wawancara dengan Ibu Julia yang melakukan pembiayaan di BPRS
Metro Madani Kc Kalirejo untuk modal usaha membuka toko pakaian. Ibu
Julia termasuk dalam Kol 5 atau kredit macet, karena usaha yang dijalankan

Ibu Julia mengalami kerugian sehingga belum bisa membayar angsuran. Ibu

® Wawancara Ibu Ndeli, Nasabah BPRS Metro Madani Kc Kalirejo pada tanggal 8 april
2022
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Julia mengalami penunggakan selama 5 bulan, sebelumnya Ibu Julia sudah
diberi SP | dan |1 tetapi tidak ada itikad untuk membayar sehingga pihak bank
memberikan SP 11 menurut marketing setelah melakukan musyawarah dan
pihak bank mengupayakan melakukan Rescheduling tetapi Ibu Julia benar-
benar sudah tidak dapat membayar angsuran. Kemudian Ibu Julia
menyerahkan jaminannya kepada pihak bank untuk melunasi hutangnya. Bank
melakukan pelelangan dengan menjual tanah dan setelah terjual uang tersebut
digunakan untuk melunasi hutangnya. Yang dilakukan BPRS Metro Madani
Kc Kalirejo dalam penyitaan jaminan ini atas kesepakatan lbu Julia dan tidak
ada paksaan dari pihak manapun. Semua tahap dan strategi yang sudah
ditawarkan oleh pihak bank kepada Ibu Julia namun Ibu julia memilih untuk
menyerahkan jaminannya.’

Wawancara dengan Ibu Lina yang melakukan pembiayaan di BPRS
Metro Madani Kc Kalirejo untuk modal usaha warung, menurut lbu Lina
adanya BPRS Metro Madani membantu Ibu Lina untuk melakukan
pembiayaan. Ibu Lina mengembangkan usahanya dengan meminjam
pembiayaan di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo dengan membayar angsuran
selama 18 bulan lancar kemudian Ibu lina mengalami kesulitan ekonomi yang
berdampak pada usaha warung tersebut. Sehingga Ibu Lina masuk dalam
kategori kurang lancar atau termasuk dalam Kol 3 karena usahanya yang sepi
sehingga Ibu Lina kesulitan untuk membayar dan menyisihkan uang hasil

usahanya. Sebelumnya jatuh tempo pihak marketing sudah menelpon Ibu Lina

" Wawancara dengan lbu Julia, Nasabah BPRS Metro Madani Kc Kalirejo pada tanggal 8
april 2022
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untuk mengingatkan terlebih dahulu tetapi setelah waktu jatuh tempo Ibu Lina
belum bisa membayar hutangnya. Ibu Lina mendapat surat peringatan | namun
belum juga melunasi hutangnya. Kemudian pihak bank melakukan upaya
pendekatan dengan bersilahturahmi, bermusyawarah dan pihak bank
menawarkan solusi untuk masalah penunggakan selama 3 bulan dengan cara
menawarkan Reconditing merubah jumlah angsuran dan jadwal pembayaran.
Ibu Lina melakukan pengembalian selama 2 tahun dan sudah membayar
angsuran selama 18 bulan kemudian sisa enam bulan lagi dengan angsuran
sebesar Rp. 2.778.000 kemudian dirubah jumlah angsurannya menjadi sebesar
Rp. 231.000 dan menjadi 12 bulan dengan begitu Ibu Lina bisa melunasi sisa
hutangnya.®

Wawancara dengan Bapak Mul dimana Bapak Mul melakukan
pembiayaan di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo untuk membeli motor, Pak
Mul termasuk kategori kurang lancar atau Kol 3 karena Bapak Mul tidak
membayar angsuran selama 4 bulan. Bapak Mul melakukan pembiayaan
selama 2 tahun kemudian Pak Mul mengalami kesulitan ekonomi yang
mengakibatkan kesulitan dalam membayar angsuran. Sebelum jatuh tempo
Pak Mul sudah ditelfon oleh pihak bank untuk mengingatkan tetapi setelah
waktu jatuh tempo pak Mul belum bisa membayarkan angsurannya sehingga
pihak bank memberikan surat peringatan | untuk pak Mul. Namun Pak Mul
belum bisa membayarkan angsurannya kemudian pihak BPRS Metro Madani

Kc Kalirejo melakukan pendekatan dengan bersilahturahmi dahulu kemudian

® Hasil wawancara dengan Ibu Lina selaku Nasabah pada tanggal 15 juni 2022
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melakukan musyawarah dan menawarkan Rescheduling memperpanjang
jangka waktu pembiayaan, Pak Mul sudah membayar angsuran selama 15
bulan dan masih kurang 9 bulan lagi setelah dilakukanya Rescheduling dengan
memperpanjang jangka waktu pembiayaan menjadi 12 bulan hal ini agar
Bapak Mul bisa melanjutkan kewajibannya untuk menyelesaikan
pembiayaannya tersebut.’

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan bapak Ikhwannudin jumlah
pembiayaan bermasalah pada tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan
jumlah nasabah macet dan NPF nya, pada tahun 2019 jumlah nasabah sebesar
15 dan NPF nya sebesar 7,74%, sedangkan pada tahun 2020 jumlah nasabah
mengalami penurunan sebesar 12 dan NPF nya sebesar 7,19%. Hal tersebut
menunjukan bahwa BPRS Metro Madani Kc Kalirejo dapat menurunkan data
NPF nya. *°

Berdasarkan hasil wawancara dengan marketing yaitu Bapak Eko yang
dilakukan bank sehingga terjadinya penurunan yaitu tahapan-tahapan yang
lakukan terjadinya keberhasilan seperti satu tahapan ligitasi dan non ligitasi,
kedua nasabah ada kemauan untuk melunasi pembiayaan tersebut, dan ketiga
adanya hapus buku atau penghapusan secara bersyarat, ini dapat dilakukan
dalam 3 tahun terakhir kemudian ostending tumbuh. Atau bisa terjadinya
penurunan dengan melakukan prosedur penagihan yang secara efektif dan
sesuai dengan aturan yang ada di BPRS Metro Madani Kc Kalirejo. Kemudian

kendala yang dialami pada saat penanganan pembiayaan bermasalah yaitu

® Hasil wawancara dengan Bapak Mul pada tanggal 15 juni 2022
19 Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku pimpinan BPRS Metro Madani Kc
Kalirejo, pada tanggal 8 april 2022
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nasabah menghindar atau menghilang dari pihak bank. Kendala selanjutnya
adalah jaminan yang sulit dijual dengan harga pasar,kemudian adanya
perlawanan dari pihak nasabah.™

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Ikwannudin penyitaan
jaminan merupakan cara nomor 2 dalam penanganan pembiayaan murabahah
bermasalah tersebut. Yang pertama menurut Bapak Ikwannudin itu adalah dari
nasabah itu sendiri ada kemauan atau tidak untuk melunasi pembiayaannya,
banyak juga nasabah yang menyelesaikan pembayaran  tanpa
mengesampingkan jaminan. Tetapi jaminan juga bisa dikatakan nomor satu
kalau memang tidak ada jalan lagi, terakhir bank akan melakukan penjualan
aset untuk melunasi hutang, kenapa menurut Bapak Ikwannudin jaminan bisa
dikatakan nomor 2 karena ada jaminan yang tidak bisa diuangkan contohnya
sertifikat guru.

Cara yang dilakukan oleh bank dalam penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah yaitu dengan lebih menekankan hubungan yang baik
serta silahturahmi dan bermusyawarah terlebih dahulu untuk mencarikan
solusi dalam menyelesaikan pembiayaan. Jika nasabah memiliki itikad baik
maka pihak bank akan memberikan penawaran penyelesaiannya dengan akad
diperpanjang atau akad diulang supaya tidak terjadi kredit macet.*?

Menurut peneliti penanganan pembiayaan murabahah bermasalah di

BPRS Metro Madani Kc Kalirejo sudah cukup efektif. Karena pihak BPRS

1 Wawancara dengan Bapak Eko, Marketing BPRS Metro Madani Kc Kalirejo pada
tanggal 8 April 2022

12 Wawancara dengan Bapak Ikhwanuddin, pimpinan BPRS Metro Madani Kalirejo pada
tanggal 8 april 2022
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Metro Madani Kc Kalirejo memberikan keringanan kepada nasabahnya yang
bermasalah. Sedangkan sebelum bank memberikan pembiayaan terhadap
nasabah BPRS Metro Madani Kc Kalirejo melakukan cara-cara agar tidak
merugikan bank. Dan untuk memperkecil resiko pembiayaan bank dapat
melakukan analisis pembiayaan sebelum diberikannya suatu pembiayaan
kepada nasabah. Dengan menggunakan analisis 5C yaitu Character (watak
calon nasabah), Capacity (kemampuan calon nasabah untuk menjalankan
usahanya), Capital (modal), Condition (kondisi usaha calon nasabah),
Collecteral (jaminan asset). Hasil wawancara dengan pihak marketing Bapak
Eko yang paling dominan atau yang diutamakan untuk melihat calon nasabah
yaitu Character dan Capacity. Bank akan melihat atau mensurvey bagaimana
karakter calon nasabah dan kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya.

Hasil dari penelitian nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah

disebabkan oleh usahanya yang kurang lancar atau sepi pembeli sehingga

mengakibatkan nasabah sulit untuk menyisihkan uangnya untuk memenubhi
kewajibannya membayar angsuran/ hutangnya. Kemudian penanganan yang
dilakukan BPRS Metro Madani Kc Kalirejo berupa:

1. Penagihan secara insentif atau melakukan pendekatan kepada nasabah
yaitu berkomunikasi dan bermusyawarah kepada nasabah serta
mengingatkan nasabah bahwa pembayaran sudah memasuki waktu jatuh
tempo. Yang dilakukan pihak BPRS Metro Madani Kc Kalirejo yaitu

dengan menelfon nasabah dalam waktu kurun 3 hari sebelum jatuh tempo.



55

2. Pemberian surat peringatan atau surat teguran. Pemberian surat peringatan
(SP) sebanyak tiga kali berupa SP I, SP Il dan SP Il dalam jangka waktu
yang sama sebanyak tujuh hari per-SP dengan pengawasan dan penilaian
apakah nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah sudah cukup
dengan pemberian SP | atau harus sampai di berikan SP 1l yang
dikarenakan masih mengalami masalah dalam pembayaran angsurannya
kepada pihak bank.

3. Rescheduling (penjadwalan ulang) merupakan perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah. Reconditing (persyaratan kembali) dan
restructuring (penataan kembali).

4. Dengan melakukan penyelesaian litigasi;

a. Likuidasi jaminan yang dilakukan oleh pihak bank bilamana
berdasarkan evaluasi ulang pembiayaan, usaha nasabah tidak memiliki
prospek untuk menyelesaikan pembiayaan. Jika peringatan dan
perpanjangan tidak berhasil juga dan nasabah tidak memiliki itikad
baik untuk membayar, maka pihak BPRS Metro Madani Kc Kalirejo
dengan kesepakatan bersama akan menjual jaminan nasabah. Jaminan
tersebut dijual di bawah tangan (tanpa melalui lelang) oleh debitur
yang bersangkutan atau bisa juga dengan melakukan pelelangan. Jika
dari hasil penjualan jaminan melebihi sisa hutangnya maka pihak bank
akan mengembalikan sisanya kepada nasabah. Apabila dari hasil
penjualan tersebut lebih kecil dari hutang maka sisa hutang tetap

menjadi hutang nasabah.
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b. Pelelangan dilakukan oleh pihak bank jika nasabah kabur dan tidak
mau mau menjual jaminan yang telah disepakati kedua belah pihak.

Maka pihak bank akan melelang jaminan tanpa menunggu keputusan

pengadilan agama.

Tetapi sampai saat ini belum ada yang sampai melalui pengadilan
agama. Ini menunjukan bahwa BPRS Metro Madani Kc Kalirejo memberikan
jalur alternatif dengan cara bermusyawarah terlebih dahulu.

Maka menurut analisa peneliti jika nasabah yang mengalami
pembiayaan murabahah bermasalah mengalami permasalahan maka bank
akan menyelesaikannya dengan kekeluargaan, dan bank akan men-suport
nasabahnya agar bisa melunasi pembiayaannya. penyelesaian ini dapat
dikatakan efektif walaupun sampai saat ini nasabah yang mengalami
pembiayaan bermasalah masih dalam proses penyelesaian kewajiban

membayar hutang kepada BPRS Metro Madani Kc Kalirejo.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa strategi penanganan pembiayaan murabahah di
BPRS Metro Madani Kc kalirejo dapat dilakukan dengan berbagai tahapan,
yaitu melalui non litigasi yaitu penagihan yang dilakukan melalui pendekatan
kepada nasabah dengan mengingatkan kepada nasabah bahwa pembayaran
pembiayaan akan memasuki waktu jatuh tempo. Pendekatan yang dilakukan
oleh bank kepada nasabah, yaitu dengan cara menelfon nasabah, kemudian
dilakukannya pemberian surat peringatan atau surat teguran apabila nasabah
tidak kunjung memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran. Jika ada
itikad baik dari nasabah pihak bank akan menawarkan tahapan-tahapan seperti
Rescheduling (penjadwalan kembali), Reconditing (persyaratan kembali), dan
Restructuring (penataan kembali) serta apabila nasabah tidak sanggup lagi
untuk membayar maka pihak bank akan menyita jaminan atau melakukan
pelelangan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Kegiatan ini dapat
dilakukan secara efektif dikarenakan sangat membantu nasabah dalam
melunasi piutangnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengungkapkan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Untuk BPRS Metro Madani Kc Kalirejo dalam memberikan pembiayaan
murabahah sebaiknya melakukan penilaian dengan menggunakan 5C
sebaik mungkin untuk memperkecil kemungkinan terjadinya pembiayaan
murabahah bermasalah, serta memperhatikan dalam melaksanakan proses
pengawalan (monitoring) setelah pembiayaan di cairkan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
literatur dalam penelitian berikutnya yang akan meneliti tentang
penanganan pembiayaan murabahah bermasalah di BPRS Metro Madani
Kc Kalirejo dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat
memperkaya pengetahuan tentang kajian ekonomi Islam dalam lembaga

keuangan syariah.
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Demokrasi dengan bapak Ikhwannudin selaku direktur
BPRS Metro Madani KC Kalirejo

Dokumentasi dengan Bapak Eko selaku
Marketing di BPRS Metro Madani KC Kalirejo
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Bapak ajib selaku marketing di BPRS Metro Madani KC Kalirejo

Bapak jarno selaku nasabah di BPRS Metro Madani KC Kalirejo
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Ibu Julia selaku nasabah di BPRS Metro Madani KC Kalirejo
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Bapak mul selaku nasabah di BPRS Metro Madani KC Kalirejo
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